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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana tren fesyen dangdut 

ditampilkan dan dekonstruksi melalui konten visual yang diunggah di Instagram 

oleh dua tokoh berbeda, yakni @isdadahlia dan @cadburylemonade. Penelitian 

menggunakan metode analisis isi kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang 

menitikberatkan pada elemen visual seperti gaya busana, warna, aksesori, dan 

simbol-simbol visual lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun 

@isdadahlia mempertahankan citra fesyen dangdut klasik yang glamor dan elegan 

sesuai dengan identitas profesinya sebagai penyanyi dangdut. Sementara itu, akun 

@cadburylemonade justru menghadirkan interpretasi baru terhadap fesyen dangdut 

dengan pendekatan yang eksperimental, nyentrik, dan artistik sebagai bentuk 

ekspresi diri. Fenomena ini menunjukkan adanya dekonstruksi terhadap makna 

fesyen dangdut yang selama ini identik dengan kelas sosial tertentu dan estetika 

yang dianggap berlebihan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial, 

khususnya Instagram, telah menjadi ruang penting bagi perubahan makna dan 

representasi budaya melalui tampilan visual, serta menjadi medium kreatif dalam 

meredefinisi identitas melalui fesyen. 

Kata Kunci: fesyen dangdut, media sosial, Instagram, analisis konten, 

dekonstruksi visual   



ABSTRACT 

This study aims to analyze how dangdut fashion trends are displayed and 

deconstructed through visual content uploaded on Instagram by two different 

figures: @isdadahlia and @cadburylemonade. The research adopts a qualitative 

content analysis method with a descriptive approach, focusing on visual elements 

such as fashion styles, colors, accessories, and other symbolic components. The 

findings reveal that the @isdadahlia account maintains a classic glamor and 

elegant dangdut fashion style aligned with her identity as a professional dangdut 

singer. On the other hand, @cadburylemonade offers a new interpretation of 

dangdut fashion through an experimental, eccentric, and artistic approach as a 

form of self-expression. This phenomenon indicates a deconstruction of the 

conventional meaning of dangdut fashion, which has long been associated with 

certain social classes and exaggerated aesthetics. The study concludes that social 

media, particularly Instagram, has become a crucial space for shifting meanings 

and cultural representation through visual appearances, as well as a creative 

medium for redefining identity through fashion.  

 

Keywords: dangdut fashion, social media, Instagram, content analysis, visual 

deconstruction 



 



 



 



 



 


